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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian sejarah yang menggunakan teknik 

observasi berupa pengumpulan data dalam bentuk wawancara, pengambilan 

gambar, video dan rekaman atau dokumentasi, terkait proses kedatangan etnik 

Jawa di Tolinggula tahun 1996 yang berlokasi di Desa Cempaka Putih, bahwa 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sesuai data dan fakta yang disajikan oleh informan dan instansi terkait, 

bahwa kedatangan awal transmigrasi umum di Tolinggula yang berlokasi 

di Desa Cempaka Putih terjadi pada tahun 1996, dengan transmigran 

yang berasal dari Jawa Timur dan Jawa Tengah.  

2. Kedatangan transmigran umum di Cempaka Putih memakan waktu 

perjalanan selama  1 minggu. Perjalanan mereka menggunakan jalur laut 

dan jalur darat yang menggunakan kapal barang untuk transportasi laut, 

sedangkan transportasi darat menggunakan Mobil Truck dan Angkutan 

Umum. 

3. Lokasi Cempaka Putih di tahun 1996 masih dalam keadaan hutan belukar 

beserta infrastruktur jalan yang belum membaik. Transmigran sengaja 

ditempatkan di Cempaka Putih yang jauh dari pusat pemukiman karena 

adanya ketersediaan lahan untuk pemukiman transmigrasi, belum ada 

kepemilikan secara sah dari pihak manapun (penduduk lokal Tolinggula), 
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serta sebagai salah satu program pemerintah dalam membangun daerah 

tertinggal. 

4. Beberapa kendala juga dirasakan oleh masyarakat transmigran, yang 

dimulai dari proses menuju ke lokasi pemukiman disebabkan oleh akses 

jalan yang rusak serta kondisi tempat tinggal yang berada di tengah hutan 

rimbah. Berbeda dengan janji-janji pemerintah yang menjanjikan lokasi 

tempat  tinggal dan akses jalan yang sudah ramai. Sementara memasuki 

Era 2000-an, kendala yang paling umum dirasakan adalah kondisi jalan 

yang sudah 23 tahun berjalan masih dengan kondisi yang belum diaspal 

dan sertifikat tanah kepemilikan yang sering meresahkan transmigran. 

5. Terdapa beberapa bantuan program pemerintah untuk transmigrasi di 

Cempaka Putih 1996: 

- Jadup (jaminan hidup) 

- Rumah Siap Huni 

- Tanah 1 Ha 

- Pemberian Bibit 

- Ternak Sapi 

6. Proses adaptasi yang terjadi yaitu penyesuaian bahasa, adat istiadat, dan 

budaya. Sehingga proses adaptasi ini yang menyebabkan terjalinnya 

hubungan baik dengan penduduk lokal Tolinggula. Proses interaksi 

dengan penduduk lokal memang terjadi beberapa kendala di awal-awal 

saat berinteraksi, hal yang paling sulit dipahami yaitu dari segi bahasa. 

Namun seiring berjalannya waktu, transmigran perlaham mulai 
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memahami bahasa lokal yaitu penggunaan bahasa Indonesia yang tidak 

baku.  

 

B. Saran 

  Mengacu pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

ternyata ditemukan beberapa permasalahan terkait pelaksanaan program 

transmigrasi di Desa Cempaka Putih 1996 yang sampai sekarang belum 

ditemukan penyelesainnya. Untuk itu, peneliti dapat mengajukan beberapa 

saran yang kiranya bisa sedikit memperbaiki kondisi kehidupan transmigran 

yang ada di Desa Cempaka Putih. 

1. Terdapat kendala yang paling umum dirasakan adalah akses jalan yang 

belum membaik/belum diaspal dari tahun 1996-2019, peneliti 

menyarankan agar pemerintah daerah setempat lebih memperhatikan 

kondisi jalan masyarakat transmigran.  

2. Dinas Transmigrasi Kabupaten Gorontalo Utara kiranya lebih 

memperahtikan fasilitas yang diberikan kepada masyarakat transmigran, 

salah satunya ialah pemberian sertifikat tanah yang sudah 23 tahun 

berjalan belum terpecahkan dari pihak pemerintah setempat. Hal ini 

menyebabkan keresahan dihati masyarakat transmigran, bahkan dari 

sekian transmigran yang diwawancarai meminta bantuan kepada peneliti 

untuk menelusuri pokok permasalahan sertifikat tanah yang belum 

diserahkan oleh pemerintah kepada mereka.   
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